BAB

A, Pengertian tafsir

1. Menurut bahasa

As-Suyu{i mengatakan, bahwa tafsir itu mengikuti va
zan taf’il dari al-fasru, yaitu keterangan dan penyingkasp
pan,(As-Suyati,1951a,I1:173) .Menurut Imam Az-Zarkasyi, taf
sir itu berasal dari kata tafsirah, yang berarti states -
kope, yaitu alat yang dipakai para untuk memeriksa pasien
nya yang berfungsi membuka dan menjelaskan, Dengan states
kope seorang dokter dapat menjelaskan apa yang diderita [o}
leh pasien, begitu pula seorang mufassir, dengan tafsir i
a dapat menjelaskan arti ayat, kisah-kisgah dan éebab-seb—
bab turun.(az-Zarkasyi, 1376H/1957 M., II :147). Manna’Gat
tan berpendapat, bahwa kata tafsir itu mengikuti wazan -
taf’il dari kata fassara yang berarti menerangkan, membu-
ka dan menjelaskan wmakna yang ma’gul.(Manna’.Qatfan,1393-
H/1973 M.:323). Dalam lisanul ’Arab dinyatakan, bahwa per
kataan fasru berarti membuka arti yang dimaksudkan dari -

4 lafaz-lafa? yang sulit.(Ibnul Manzur al-Amiriyah,1303 H,-
VI :361).

Sedangkan didalam al-Qur'an hanya terdapat satu a
yat yang mengandung lafa% tafsir Yang berarti keterangan-
‘atau penJelasan (Mu? jamul al-fazil Qur'anul-Karlm II 532)
yﬁxu:‘ A

VesiS een Ly il i TY 2li sl Y,

"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu -

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datang-
kan kepadamu sesuatu yang benar dan paling baik penje

lasannya'.(al-qur'an 25:33)
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Dari keterangan diatas dapat-diambil sﬁatu pehge;;
tian bahwa kata tafsifr menurut bushasa kadang-kadang dipe
pergunakan untuk mengetahui sesuatu yang dapat dilihat .'Q‘
leh mata dan kadang-kadang pula untuk sesuatu yang penger
tiannya dapat diketahui melalui akal pikiran.dengan demik
kian, maka perkataan tafsir menurut bahasa, baik secara u

mum maupun untuk khusus al-qur'an berarti menerangkan ata

u menjelaskan maksud kata-kata al-Cur'an yang sulit.

2. Menurut istilah

As=-Suyuti mengemukakan'yang dinukil dari pendapét—
Abu Hayyan sebagai berikut : Tafsir adalah ilmu yang memb
' bahas cara-cara mengucapkan lafaz-lafa? al-Qur'an dan me
nerangkan petunjuk-petunjuk serta hukum—hukumnya, baik ya
yYang mufrad mauphn yang tersusun, dan menjelaskan makna-m
makna yang dibawa oleh lafaz itu ketika dalam susunan dud
lam redaksi serta uiasan-ulasan yang mélengkapi semua itu,

( as-Suyuti,1951 II :174),

Definisi diatas banyak dikutip oleh para ulama' da
lam tulisan-tulisannya, hanya saja banyak yang memberi ko
mentér karena memasukan serangkaian ilmu yang lain, seper
ti ilmu qira'at, ilumu bahasa, ilmu badi?, ilwmu i’rab,ilmu
nasakh, ilmu asbabun-nuzul dan lain-lainnya yang semuanya
itu harus dimiliki oleh mufassir agar hasil karyanya dapat

mendekati kebenaran,

Ladruddin azpZarkasyl mengemukakan sebagai berikut:
Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturun
kan kepada Nabii Muhammad saw, dan meneranghBn maksud maks

na al-Gur'an dan mengeluarkan hukum-hukumnya serta hikmah



hikmahnya, (Az-Zarkasyi,1957 I :13),séé5ﬁgkah menurut az-
Jarqani tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur;Q'
~nul Karim dari segi petunjuk-petunjuknyatterhadép ﬁakna -
yang dikehendaki Allah sesuai dengan kemampuan manusia.(;.>

Az-Zarqani, II :3),

Dari kedua definisi diatas, pada dasarnya tidak ada
perbedaan yang prinsip, kedua definisi yang terakhir ini-
lebih meéngena, karena tidak memasukkan 1ilmu-ilmu yang la
in walaupun ilmu itu berkaitan erat dengan tafsir, karena
ilmu itu seharusﬁya dimiliki oleh seorang mufassir, kedua
definisi diatas te}ah mencakup berbagui penafsiran, sehin
ngga dapat diuraikan secara singkat bahwa tafsir wdalah &
suatu ilmu yang membahas tentang al-Qur' an dengan tujuan
men jelaskan makna yang terkandung didalamnya, sesuai deng

ngan yang dikehendaki Allah atas dasar kemampuan manusia,

Pengertian diatas baik secara bahasa maupun secara
istilah sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh sa-
lah seomang mufassir besar, yaitu Ar-Razi d:lam tafsirnya
ketika dia menatsirkan Surat Al-Furgyan : 3% uwenyatakan -
vahva " yang dimaksud sebaik-baik tafsir adalah yang pen-
Jelasannyz mempunyai nilai lebih (ada keistimewaan)karena
tafsir itu menjelaskan mukna yang dituau“.(Fakhrur-Razi -
XXIV .80)

B. Perbeduan tafsir dan ta’wil

Ta'wil menurut bahasa diambil dari kata awala yang
berarti aulan yaitu kembali.(Muhammad Husen fig-Zahabi I:15)
Ta'wil menurut ulama salaf ada dua macam, yaitu "hakekat-

yang dimaksud dari perkstaan" dan  "menjelaskan perkataan




dan penjelasan maknanya, baiku sesuai'déngan,lahirnya'atg.c3* '

upun tidak'.(isz-Zahabi I:19). Ulama' mutaakhiein mendefi-
nisikan sebagai Lerikut: ta'wil ialah memalingknn.lafai -
dari makna yang rajih kepada makna yang marjuh, karen:. ga

_da suatu dalil yang bersamcan dengannya. (Az-~Zohabi I:18).

Kesan dari @efinisi diatus depat disimpulkan bahwa
para ulama' belum ada kesamaan dalam ﬁemberikun definisi-~
tentang ta'wil, oleh sebab itu timbullah bermacam-.acam P
~ pendapat dalom membedakan angaré tafsir dan ta'wil: -

a. Sebagian ulama bverpendapat ta'wil itu sama dengan taf-.
sir, misélnya golongan mutagaddimin, iMujahid berkata -
"sesungguhnya para ulama mengetahui ta'wil al-Cur'an -
yakni tafsirnya"., Demikian Ibnu Jarir menggunakan tal
wil dalam arti tafsir.(Az-%arqani II:5)

b, Sebagian ulama' yang lain berpendapat buhwa ta'wil ber

- beda dengan tafsir, diantaranya ialah

1. Abu Talib Aé-5a’labi berpend.pat,tafsir adulazh menj

jelaskum pemakaian lafag baik malna hakekat maupun-
. makna majaz. Ta'wil ialah menjelaskan batinnya la -

faz.(As-Suyuti 195la II:173)

2. firsRagib a1~Asfahahi.mengatakan bahwa tafsir itu le
bih umum dasipada ta'wil.(Az-Zarqani I1:5)

3, Al-Maturidi berpendapat bahwa, tafsir ialah menetap
kan apa yang dikehendaki oleh ayat (lafaZz) dan deng
ngan sungguh menetapkan ; demikianlan yang dikehen~
daki Allah.Sedang ta'wil islah mentarjihkan salah -
satu makna yang mungkin diterima oleh ayat (lafaz)-

tanpa ada suatu kepastian.(Hasby sg-Siddiqy 1974:161)
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Dari sekian pendapat, kami lébih‘éondbné kepada'fi
pendapat yang mengatakan bahwa tafsir lebih uruimn uaripada'
ta'wil, karena sebagaimana dikatakan dimuka bahwa tafsi?;:
adalaﬁ keterangan dan penyingkapan . \Valaupun demikian ﬁg;
da hakekatnya antara tafsir dan ta'wil mémpunyai hubungan
yang erat, yang tak dapat dipisahkan dalam menggali aja ;
ran Islam, Keduanya sama-sama beffungsi sebugai alat, per
bedaannya hanya pada sedikit banyaknya dalam menggunakan-
aka fikiran, misalnya suatu riwayat tel:h menunjukan pada
arti yang jelas dan terang, maka dengan sendirinya tidak-
banyak menggunakan akal fikiran, sebaliknya jika riwvayat-
kurang jelas atau masih sangat umum maka akal fikiran sa.

ngat berperan untuk menyelesaikannya.

Peranan akal fikiran dalam menggali ajaran Islam -
melalui al-Wur'an, oleh para ulama tafsir dikenal dengen-
ar-ra'yu yang hasil penafsirannya terhadap al-Gur'an dike

nal dengan tafsir bilma'qul/bir-ka'yi atau dikenal juga -

dengan istilsh jijtihad, sebagaimana dikemukakan oleh'az-—

Zargani bahwa yang dimaksud dengen ar-Ra'yu admléh ijtihad
(Az-Zarqani II:5). Sebagaimaha yang telah dikemukakan da :
lam hadis Rasulullah saw, yanéwsangat populair, yaitu ke%
tika beliau mengutus Mu’az bin Jabal ke Yaman serayo ber-

kata : ,
28 13) a5 GS G Cpadt P15 ben Sz STV o WY g, O
A goo , U JU C o LS S aL S OL U MOWL 251G € Loy s
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Oy sz L3 A0V su0, G 5 AN B sV V00, a0 o WYY 5o,
[]
(Abu Dawud TIII :303) o

"Bagaimana jika dihadapkan kepadamu tentanyg musalah
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hukun?. Mu’az menjawab "aku menghukumi dengan kitab Al
lah', Beliau bersabda "apabila tidsk ada dalam kitab -
Allah?. Muaz menjawab "maka dengun sunnah Rasulullah
Beliau bersabda "apabila tiduk ada dolam kitabullah
dan sunnah Rasulullah?.Muag menjawab "aku beri jtihad

dengan pikiranku', Lalu Rasulullah menepukkan tangén‘;
kedadanya seraya berkata "segalu puji bagi Allah yang
telah menolong apa yang telah disetujui oleh Rasululahi

Hadis diatas menunjukan adanya pengakuan Rasulullah
dan persetujuannya atas tindakan Mu’az bin Jabal yang akan
- melakukan ijtihad apabila menghadapi masalah baru yang tid
dak ditemukan das r hukumnya didslam al-Gur'an d:n Sunnahe

Rasul_c

C. Urgensi tafsir

Al-Gur'an  diturunkan Allah adalah sebagai pedoman -
unat manusia dalam mengarungi perjalanan hidup, ajoran-aja
rannya dapat mengendalikan dan sekaligus dupat mengatasi -
problematika umét manusia, membuat mereka menjadi iuhur da
lam arena kehidupan, sehingéa dapat menghantarkan muanusia-

mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.

Sebagaimana diexpresikan dalam firman Allah :

“‘. "j &A)u." . l 2'(-‘_243").’ e S | ..- S ._)’I' .
"Alif Lam Raa (inilah) suatu kitab yang ayat-ayat -
nya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terpe

rinci yang diturunkan dari sisi(sllah) Yang Maha Ei jak
sana lagi Maha tahu".(al-Gur'an 31:13)

laksudnya al-(ur'an itu lengkap isinyu, ady yang me -
ngenai ketauhidan, hukun, liséh, akhlag, ilsu pengetahuan-
Janji,peringstan dan lainelain. Dengan kata lain al-(ur'an
‘itu werupakan sumber perpendahar..an ilmu vengetahuan.

Al-Gur'an itu diturunkan dalam bahasa nsrab yang ber

nilai tinggi s:stranya, karena itulah tidak mudah untuk me



‘Vmengetahui isinya. As-Suyuti membefikah‘ketefang;h "a14Q@g
tan itu diturunkan dalam brhasa irab pueda masa orang sangat
Yasih bohasanya, sehingga mereka depat mengetahui maknu;m% '
makna yang éahir»danAhukum-hukumnya. Scdangkan terhadap m; X
uckna makna yang batin (tersembunyi) mereka tidak méngeﬁal

huinya melainkan setelah dibhhas dan diteliti sec#ra saksa

ma, serta ditanyakan langsung kepada Habi'.(4s-Suyuii 195la

II : 17Y4).

Sebagaimana pernah ferjadi pada masa sahabat dalam
memahani al-(ur'an yang mereka tidak mengerti maksudnya,yg
itu kétika mereka menghadapi maknu"Zulmun' yang terdupaf -
da;am ayat berikut (Aﬁrfﬁé\Aa‘lngérf{»liw‘é{AM'

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur aduk-
kan iman mereka deng: kezaliman"., (al-(ur'an 6:82)

para sahabat lalu bertanya kepada Nabi tentang maksud "&ul
mun', kemudian Nabi menjelaskan, bahwa yaug dimaksud zul -
Qgg adulah syirkun berdasarkan ayat rgéévuij_éiﬂinél

"SesungguhnyaAmemperskutukan Allah adulah kezaliwman

yang besar'", (al-Gur'an 31:13). ‘

Disamping itu ayat-ayat al-(ur'an ada yang mujmal -
(global), ada yang musytarak (bermakna ganda), ada yang u
mug ada yang wmutlag, ada yang mutasyabih (tersembunyi mak
'nanya) dan lain-lain, sehingga diperlukan tafsir untuk men
Jelaskan kalimat yang mujuwal, mencari salah satu-yang ber- '
maknq: ganda, mengkhususkan yang wutlalk, dan sebigainya de
ngan kaidah-kuidah bahasa irab,

Dengan demikian, maka tidak semua orang dapat memé;
hami al-tur'an dengan baik dan terperinci sekalipun orang-

Arab sendiri termasuk pars sahabat Habi seb.gaimana cantoh



RS

kejadian diatas, apalagi orang selain Arab.:DiBihi.merupa-
kan tugas dan fungsi Nabi sebagai Rasul untuk menjelaskan-
maksud al-.ur'an pada umat manusia, seb:gaimana firman ﬁ;;'
lan : rw'u)hwwo:&/ﬂ‘&:"u},‘;i

"Dan Kami turubkan al-Qur'an kepadamu, agar kamu me

nerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan ke
pada mereka". (al-Qur'an 16:41).

Akan nas-nas aleQur'an duan hadid-hadid NaBi sahgat-
terbatas yang berfungsi sebagai tafsiran beliau, sementura
dunia terus berkembang sesuai dengan perkembangan akal p;
kiran manusia yang berakibat munculnya problema-problema‘b
baru yang menmbutuhkan ketentuan hukumnya, Hal itu adalah -
wajar karena disamping terbatasnya masa hidup Nabi, juga -
untuk memberikan kesempatan kepada manusia untuk menfungsi

kan akuan sesuai dengan kemampuannya,

Melihat kenyat:an diatas, tafsir sangan urgens seka

1i dalam upays memahami al-Qur'an d:lam rangka mengopérasl‘
onalkan ajaran—ajarahnya dalam kehidupan sehari-hari. taf
s8ir berfungsi sebagai kunci pembuka r:hasia yang dikandung
al-Gur'an., Tanpa tafsir orang tidak akan mampu membuka ta

bir yuang menutupinya, sekalipun dibaca setiap hari,

Oleh karena itu Manna?® (attan mensitir pendapat is-
suyuti yang menyatakan, bahwa kebutuhan akan tafsir itu a
mat mendesak, karena kesempurnaan agama atau dunia itu “ha
rus selaras depgan hukum-hukum syara® dan keselurasannya'-
tergantung atus pengetahuannya terhaday al-wur'an.(wanna?—5

‘Qatten 1973:328).

D, lacam-macam tafsir
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Dalam pembahasan ini diketengahkan‘maéam;m.écém» re

nafsiran dengan ditinjau duri berbagui aspek, misalnga da
ri sumberv penafsirannya, dari segi sistim penafsirannya - .

dan dari segi fokus penwufsirannya.

Apabila ditinjau dari segi sumber penafsirannya, taf
sir itu sepertil yang dikemuk:kan oleh iz-Zarkasyi bahwa ta
tafsir itu sebenarnya ada dua macam, yaitu :

1. Tafsir paoly, yang terkenal dengan tafsir piwayah/ma'éﬁr
2. Tafsir 2Agly, yang populaif dengan nawa tafsir dirayah/
ra'yu. ( az-Zarkasyi 1957:171).

Mani?Abdul Halim Mahmud menambah dengan tafsir cap
puran antara dirayah dan riwayah, disamping tafsir dirayah
dan tafsir riwayah itu sendiri.(Mani® Abdul Halim Mahmud -
1978:8)

Unthkk lebih jelasnya penyusun akan mengemuk:kan pe
ngertian masiﬁg-masing tafsir dliatas dan hal-hal yang ber-

kaitan dengan keduanya,

Yang dimaksud dengan tafsir bilma'Slr adalah penje-
lasan al-{ur'an dengan ayat-ayat al-Gur'an itu sendiri ata
u dengan as-Sunnah, dan atau'dengan'keterangap sahabat.(ﬂl t
'gébasyi 1391 H/ 1971 M. :9). ida yang menambah dengan kébg
rangan tabi’in seperti az-Zarkasyi dun an-Nugrasyi. Menge-
nai penafsiran yang berdasarkan penukilsn dari pata tabiin
masih terdaput perselisihan mengenainga, sebagian ulama a
Ga yang uenggolongkannya sebagal tafsir bilma'Sur, dan se-
bagian yang lain menggolongkuannya sebugai tafsir bir-Ra'yi,

Yang bensar adalah sesungguhnya tafsir yang dinukil dari ka
langan tabi’in itu termasul tafsir bilma'Bur, dun ini telah
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digunaken oleh imam Ibnu Jarir At-Tabari dalem tafsirnya -

yang besar itu.(DR.Mahmgd Basuni Faudah, 1987:24)

Berdasarkan hal ini dan juga peftimbangan yang gamefl:
blang, maka tafsir bilma'Sur adalah tafsir al-Gur'an dengén;
al-Qur'an, tafsir dengan nukilan dari Nabl saw, tafsir de
ngan nukilan dari para sahabat, dan tafsirvdengan nukilan-
darim para tabi’in,

a. Tafsir al-(Gur'an dengan al-4ur'an

Sebagaimsna diketehui bahwa didalam al-Qur'an terda
ayat-ayat disamping mujmal ada yang _mnfassal, disamping a
'da yang mutlag ada.yang mugayyad, ada yang *am ada juga ya
- yang khaé dan ada yang nampak.bertentangan antara yang sa
tu dengan yang lain, Oleh karena itu dalam menafsirkan al-;;:
QuraSan harus menafsirkan al-Qur'an secara keseluruhan’te;ﬁf5f7
lebih dahﬁlu, karena kandungan al-(Gur'an merupakan satu kgw

satuan yang tidak bisa dipisah-pisabhkan.

Muhammad Husen Agz-Zahabi memberikan suatu ketentuan
hukum dalam menafsirkan al-fjur'an dengan al-Qur'an sebagai
“berikut; Dan ini (penafsiran al-Qur'an dengan al-(ur'an) -
merupakan suatu langkah dimané seorang mufassir t?dak boleh f*]}
berpaling daripadanya dan menﬁju kelangkan yang lain sela e
ma ia masih ada, sebab yang berfirman itu lebih mengetahui

-~ daripada yang lain. (az-Z2ahabi 1I:37). Ibnu Kasir mengemu-

kakan bahwa, sesungguhnya jalan terbaik dan yang paling sa -
hih dalam hal itu ad:lah menafsirkan al-Qur'an dengan al-q
. Qur'an, sebab apa yang tertera secara global dalam suatu -

tempat, maka sesungguhnya telah diperjelas ditempat lain.-



(Ibnu Kadir I:3). Démikian juga Manna"Qéttan ﬁeﬁgemukakan
bahwa apa yang tampak mujmal disuatu tempat (ayat) sudah a
- da yang memperjelas ditempat lain, apa yang tampak mutlag- .
atau ’am kemudian disusuli dengan yang mugayyad atau khas,
inilah Yang dinamakan dengan tafsir al-Qur'an deﬁgan al-g-

Qur'an, (Hanna?’® Qattan :335)

Sebagai contoh penafsiran al-Qur'an dengan al-Gur -
'an adalah sebagaim beérikut :
5o LWt Loy o Slillady,

"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri-
(menunggu) tiga kali suci".(Al-Qurtan 2:228)

Ayat tersebut masih umum, kemudian ditakhsisi oleh-
ayat berikut:
(O gaanss O Y o O guiidb & it ) oS5 Wgen ) ) SO )
\@t)'JGbi32.xsc}a (£3L¢;7 -
"Hai orang-orang yang beriman,apabila kamu menikahifaw
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraik -
kam mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali

tidak wajib atas mereka ?iddah bagimu yang kamu minta-
menyemurnakanyha ", (al-Qur'an 33:49)

Ayatv pertama menjadi terbatas pengertiannya pada a
yat yang kedua, yang memberikan pengertian bahwa wanita-wa
nita yang dicerai dah belum dikumpuli tidak wajib menunggu
*i1ddah sebagaimana yang telah ditentukan oleh ayat pertama
dengan demikian maka ayat pertama berlaku bagi wénita—wan;

ta yang dicerai dan pernah dikumpuli.

DR.SubhiAg-~Salih mengemukakan bahva, al-Gur'an terd
diri dari bagian-bagian yang saling uenafsirkzn anlara sa

tu dengan yang lain. (DR. Subhi Ag-Salih 1977:29Y).
valaupun demikian, kecuali beveruapa contoh yang di
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berikan Nabi, penafsiran al-Gur'an dehgah'alaQur'an iiagk-
terlepas dari kreativitas pkiikhman, sebab hubungan ayat a
da yang nampak jelas dan ada pula yang kurang jelas, diéia
ni kemungkinan terjadi persepsi mengenai apakah suatu éyat

menafsirkan sebuah ayat lainnya ataukan tidak.

Az-Zahabl membagi penafsiran al-Qur'an dengan al-gur
kepada beberapa macam :
1. Menguraikan terhadap lafaz-lafa% yang ijaz.
2. Menjelaskan ayat-ayat yang dijelaskan secara mujual .
3. Membatasi ayat—ayaf yang mutlak
L. Mengkompromikan ayat-ayat yang menurut zahirnya vertent
tangan
5. Menarik pengertian ayat dari jalan gira'at lain,(Az-Zah

habi 1971, I:38-40).

b.Tafsir al-Cur'an dengan =s-Sunnah

Rasulullah dijadikan sumber tafsir yang kedua setg
lah al-Qur'an, mankala sahabat mendapatkan kesulitan, Hal-
ini sesuai dengan tugas dan fungsi Nabi, sebagaimana dinya
takan oleh Allah dalam firmaNYa ,

. . " . . T |
(105 e e i) SIN DA Y,
"Dan Kami menurunkan al-Qur'an kepadamu, agar kamu-
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturun
kan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan".(al-Guyr
an 16:44). '

Rasulullah sendiri menegaskan

)"'},O’\ .-)'\ ..“"j"_j"»\

"Perhatikanlah, sesungguhnya aku diberi al-~Qurtan -

dan)yang sepadan dengannya', (Imam Ahmad bin Hambal IV:
131).

‘Atas dasar hadid diatas, dapat dikatakan bahwa pe -
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Yang dikemukakan oleh as-Suyuti bahwa,penafsiran yang sete

pat-tepatha adalah berdasarkan apa yang didengar dar1 Na

bi. (as-Suyuti 195la II:174).

Tafsir al-Gur'an dengan as-Sunnah ada dua macam, ya
itu | |
1, Ada sejumlah hadid yang mena151rkan al- Qur'an gecara ex

2,

pllslt (langsung), seperti terhadap lafaz "ol b Lol

(al-Gur'an 3:14) dan latas " -ccdldv‘éL,r+9m ol g ue

(al-Qur'an 1:7); kaitannya dengan hal tersebut diatas-

sedikitnya terdapat dna kesulitan, yaitu :

8, Adanya beberapa riwayat yang b rtentang antara yang
satu dengan yang lain; seperti lafaz " _ 23w gitaf
sirkan dengan " 4fi)’°”‘" menurut satu riwvayat, se -

dang menurut riwayat lain ditafsiri dengan "

Ayl Gl e Wl (ap-Zanabi 1971, I:47). Demikian~ - -}

lah otentitas riwayat sulit dipercayai, dan hal ini- .
memerlukan pemikiran untuk menyeleksi dengan kriitis-
yang tidak diragukan,

b, fdanya perbedaan persepsi tentang tafsiran Nabi melj
puti seluruh makna ayat, sehingga tidak ada kesempa$
tan untuk menafsirka dengan yang lain, seperti kali-
mat " VQ‘N Do <t <on M50 yang oleh Nabi ditafsip
kan dengan "orang-orang Yahudi dan nasrani'.

Ada beberap yeng tidak secara langsung éebagai tafsiran

al-tur'an, namun hadis itu d.pat ditaeik sebugai:tafsi?

ran ayat-ayat tertentu. Ada yang hubungan antara kedua-
nya sangat jelus, seperti kaifiyah salat, dan ada yang-

hubungan antara keduanya tidak begitu jelas, seperti a
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danya hadis Yang melarang orang Islam memberikan Salam ter
lebih dahulu kepada orang yahudi dan orang nasruni, sebagai

tafsiran ayat tersebut.

Untuk yang kedué ini yang hubungannya kurang jelas-
adg kesulitan karena kedudukan és—Sunnah terhadap al-Qur'an v
-tidak disepakati ulama', oleh karena itu meumerluian pemiki
ran, |
Ustay Usman mengemukakan bahwa funysi hadis terhadap
al-Qur'an ada tiga macah, yaitu : .
a. Sunnah muakkidah (menguatkan hukum-hukum dalam al-Qur'an)
b. Sunnah mufassirah (menerangkan isi al-Qur'an dan maksud-
Allah dalam al-gur'an) o
c. Sunnah mutadamminah (mengandung hukum yang tidak disebut

kan dalam al-Gur'an). (Ahmad Usman I:11)

Yang berfungsi sebagai muaklkidah sebagaimana contoh
ayat-ayat yang menunjukan perintah wajib salat, zakat, haji
dan puasa diperkual dengan hadi® sebugai berikut;

DNNUD s e 0 M VN 00 B e, WG Y el e
_&h@bﬁ)wtggyh{b'35}“stgl,;)hkﬂrtﬂp-%vap9L~uaél,1»\»u0\» P

"Dari Ibnu Umar ra. ia berkata: Rasulullah saw, ber
sabda; Islamwitu didirikan atas lima perkara, yaitu -
bersaksi bahwa tidak ada Tuha selain Allah dan bahwasa
sannya Muhammad adslah Rasulullah, mendirikan sazlat, -
memberikan zakat, menunaikan haji dan berpuasa dibulan
Romadan', ( Bukhari 1T;11)

Hadis yang berfungsi sebagai nufassirah terhadap al
qur'an, contohnya sebagai berikut :
. Vo 1 5;;{?!)3193J44ﬂJ‘l}*ﬁ3[3
- (a4

"Dan dirikenlah salat dan tunaikanlah zakat dan ruk
ku’lah beserta orang-orang ruku’",(al-Qur'an 2:43)

kemudian dijelaskan bagaimana kaifiyahnya dalam hadid beri
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kut ini : , | o |
Aol S Dho B o o D10 st 1008

"Dar Malik Ibnul Mawaris, bahwasannya Nabi bersabda

salatlah kamu sebagaimana kamu welihat aku salat! (as-
Syaukani II :43)

Sebagai contoh ayat yang wasih mutlaq, yaitu :
s e O s Ao 05 Vo g N S ), ) O 0

"Jika istri-istrimu itu wempunyai anak, maka kemu -
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkan sesu-

dah dipenuhi wasiyat yang mereka buat atau (dan) sesu-
dah dibayar hutangnya'.(al-Qur'an 4:12)

Kemudian datang suatu hadis yang membatasi pengerti

an wasiyat pada ayat diatas, yaitu : ' K
A oy (25! i w1 3o\ QU v lis opmew Or emlo 089
S S, D Qs f DL S V(G T dG L v s
"Dari Mus’ab bin Sa’id dari ayahnya, berkata:saga -
memenuhi wasiyat dengan seluruh harta saya, Nabi bersabda-

"Jjangan", sayu berkata ''apakah separo', Nabi menjawab " ja-

ngan", suya berkata "apakah dengan spertiga",
"ya', dan sepertjga itu banyak'.(Muslim II:12)

. Fungsi hadis yang mtadamminah,mzksudnya hadis itu ® 1
memberikan hukumnya dalam al-Gur'an, misalnya yang menetap .

" kan haramnya memakan binatang buas yang bertaring.

c.Penafsiran al-Qur'an dengan perkataan sauhabat

Apabila tidak didapati penjelasan didalam hadis ma
ka diambilkam dari perkataan sahabat. Keterangan sahabat m
menjudi reverence tafsir al-Gur'an karena mereka menyaksik
kan turunnya al-Qur'an, banyak bergaul denganNabi mempunya
i pengetahuan yang baik tentang al-Qur'an. Imam fakim meng
ngutakan "tatsir yang mengetahui dan menyaksikan turunnya-
al-qur'an adalah marfu?",(il-Qasimi 1957; I:7), Akan tet.
tapi Ibnu Salah dan Imam Nawawi membatasi pendapat al;Hakim

diatas, bahwa yang tergolong marfu’ hanyalah keterangan sa

1

Nabi menjawab



habat yang berpautan dengan asbabun-nuzul dan atau mengena
1 ayat-ayat yang tidak bisa ditafsirkan dengan ra'yu (akal)
sedangkan yang memungkinkan ikut campurnya rasio, maka di-

hukumi maukuf,(alzGabasyi 1971:22)

Dengan demikian, maka study kritis terhadap uverkata
- an sahabat itu diiperlukan; terhadap sahabat'yang ahli daﬁ-
benar-benar mengetahui sebab-sebab turunnya ayat tidak di
ragukan lagi, namun terh::.dap yang lain perlu tentunya, sg
bab problema tafsir dari keterangan sahubat, sebugaimana P
»problema hadid didalamnya terdapat pemalsuan dan bahhan pe
ngaruh israiliyat, disamping banyak yang berijtihad dengan

pemikiran d n ilmu pengetahuan.

Dardi uraian diatas, mzka dapat dikatakan bhwa pera-.
na ra'yu tidak dapat dihindari dalam tafsir bilma'sur cu
kup domiﬁan; disamping mengandung ri@ayabfriwayat'yang péiﬂ
su dan pengaruh israiliyat., Oleh karena itu perlu sikap -
kritis terhadap tafsir bilma'sur, dén bukan methode yang g

final untuk memahami al-Gur'an,

Masalah penafsiran al-(ur'an dengan perkataan sahad
~bat sedikit terdapat perbed: an pendapat dikalangan ulama,
Walaupun demikian pada prinsipnyé‘umat diperintahkan untuk
mengikuti jejak para sahabat, sebagaimana firman Allah :-
& s \,{,o);,: Vr e Ll Vs e W bie Osd g VYV st Ly,
Lk o Ml VIS o Sl gl as X Lo p qie o0

ﬁyLan;;ur_;L);l.?l

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama-
(masuk Islam) diantara orang-orang muhajirin dan angar
dan orang-orang mengikuti mereka dengan baik, allah ri
da kepada mereka dan merekapun rida kepada mereka dan



Allah menyediakan bagi mereka syurga-syurga yang menga
lir sungairsungai didalamnya; mereka kekal didalamnya-

selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar', (al-Qur
'an 9:100)

Dalam ayah ini jélaé, bahwa Allah menjamin syurgé b
bagi para sahabat yang terdahulu memasuki Islam baik éari-
muhajirin ataupun dari angar, begitu pula orang-orang yang
ikut jejak mereka, Dengan firman Allah "Allah rida" kepada
mereka, memberi pengertian rida pula diikuti penaféiran ﬁg
reka terhadap al-(ur'an, seluma tidak bertentangan dengan-

nas-nas al-{ur'an dan hadi$ Rasul,

Ibnul Gayyim délam kifabnya mengemukakan,tidak ada-
keraguan bahwa perkataan mereka (sahabat) dalam hal penafs‘f
siran lebih benar dari perkataan (orang-orang) sesudah mep
reka., (Ibnul Gayim 1IV:153). lebih Abdullah al-Hakimi dalay;i
kitabnya al-Mustadrak nenjelaskan; Sesungguhnya penafsiréh
sahabat yang menysksikan turunnya wahyu dihukumi sebagaima
na hadis marfu’, (az*Barqani I:481). Sebagian ulama membe .
rikan batasan penafsiran sahabat yang disamakan dengan had
dis marfu? ialah penafsiran yang didalamnya tidak dimasuk;
kan pertimbangan akal sama sekali. Sedangkan kalau pertim-
bangan akal pars s:habat dimasukkan didalamnya, meaka nilai

nya sama dengan hadis mcukuf,

Dari pendapat-pendapat diatas dupat disimfulkan,bag
perkat:an sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu dan meng
ngetahui sebab turunnya ayat, harus dijadikan pertama dalam
menafsirkan ayat dan perkataan mereka dihukumi hadis marfu?
sedangkan yang tidak mengetahui sebab turunnya ayét, harus
dijadikan pedoman kedua dalam menafsirkan ayat dengan perk

kataan sahabat, karena sahubat lebih mengetahui b:hasa al-



Qur'an disamping mendapat keriduan‘dari A11ah éebagaimana;
ayat diatas, |
Sebagail contoh penafsiran sahibat adalah sebagi bes
rikut :
o a5 12005 U5, L W, Vs e goaadl 5 1) 5§ Cr MLy (d !
B L MmNl Ge Sb s
"Dan apakah orang—orang kafir tidak mengetahui bah
wasannya langit dan bumi itu keduanya dahulu suatu yang
padu, kemudian Kami pisohkan antara keduanya. Dan dari

pada air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka-
mengapakan mereka tiadsa juga beriman',(al-Gur'an 21:30)

Seseorang datang kepada Ibnu Umar bertanya tentang-
ayat diataé, lalu umar menyuruhnya datang kepada Ibnu Abas
untuk bertanya kepadanya,lalullbnu Abbas men jawab;"Langit-
(dahulu) adalah panas, tidak menurunkan hujah, dan bumi dgfh

hulu tandus tidak menumbuhkan. Kemudian Ia memebrikan sitéay;'ud

man dengan air hujan dan bumi subur dengan tumbuh-tumbuhaQ 

nya",(az*Zarqani I1:483)

Disamping penafsiran diatas, ada sebuah penafsiran- .
sahabat yang berpedoman pada kisah israiliyat.Dalam hal i
ni Husen az-Zahabi mengemukakanj
1. Kisah yang dapat diketahﬁi kebenarannya, yaitu kisah -
yang diambil dari Nabii Muhammad saw.dengan penukilan -
yangvbenar,

2. Kisah yang dapat diketahui kebohongannya, yaitu kisah -~
yang bertentangan dengan syara® dan akal,

'3, Kisah yang tidak dapat diketahui kebenaran dan kebohong
ngannya. (az-Zahabi 1:61-62)

Kisah yang pertama boleh dan dapat diterima sebcgai

penafsiran al-Qur'an, adapun kisah yang kedua tiduk dapat-
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"diterima, sedangkan kisah yang ketiga-harus dimaukufkan, -

dan inikah yang dimaksud dengan hadis Nsbi berikut ini;

QA‘Q*xﬂﬁiﬂe;z“¥}Lk?lr“”CH<}Sl}34»;9aflfi9cé=l}i%

"Sampaikanlah(apa yang kau dapat) dariku walau h:nya
satu ayat, dan kharkanlah (apa yang kau dapat) dari ba -
ni Israil dan tidaklah berdosa. Barang siapa sengaja -
mendustakan kepadaku, maka tempatnya adalah dineraka',

(Bukhari II:258)

2, Tafsir bir-ra'yi/dirayah

Yang dimasud denguan tatsir birQra'yi adalah tafsir
al-Qur'an dengan menggunakan ijtihad setelah merngetahui bg
" hasa Arab dan uslub-uslubnya, mengerti aruh menunjukan 1la

faz-lafa%, mengetahui sebab-sebab turun ayat , mengetahui-

nasikh mansukh dun mengetahui seperangkat ilmu yang menjag'gih

bekal seorang muafassir., (az-Zahabi I:255)

Jadi yany dimaksud disini adalah bukan akal sematay’
melinkan melaluil ijtihad yang didasarkan pada dasar-dasar-"= -

yang saljih dan kaidah-kaidah yang murni dan tepat.

Manna® Gattan memberi pengertian, buhwa tafsir bip
ra'yl adalah tafsir yang semata-mata bersumber dari ukal,-
sama sekali tidak berangakat dari arah syara? dan sesuai -
dengan nas agama. (Manna’® Quttan 19$73:351).Sebagai szlah
satu sampel yang dikemukuikan Manna’ Qajtan untuk mendukung
teorinya (tentang tafeir bir-ra'yi) adalah tafsir az-Zaumah
syari.Padahal sebenarnysa apabila diteliti dengan saksama -
tafsir tersebut tidak hanya menggunakan ﬁkal semata, sebab
az~Zamahsyari d«lam tafsirnya juga menikutsertakan ayat -

yang lain dan hadis Nabi, walau tanpa senada deng:n ulama'
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mutaakhirin pada umumnya.

Sikap ulama terhadap gafeir bir-ralyi

Dikalangan ulama terjadi pertikaian yang tajam,ten-
tang boleh tidaknya menafsirkan al-Qu'an dengan ra'yu
- Golongan ﬁlama yang menolak mengatakan, bahwa tidak boz
leh menafsirkan al-Qur'an dengan ra'yu, sekalipun mengu
seperangkat ilmu pengetahuan. (az-Zahabi I:256)
-~ Golongan ulama tafsir yang menerima dan membolehkan mg‘

ngatakan, tafsir bir-ra'yi itu boleh.

Golongan yang menolak tafsir bir-ra'yi mengemukakan
argumentasi, baik dari al-Qur'an maupun dari al-lladis yang
menyatakan larangan menafsirkan dengan ar-ra'yu, diantara-
nya ¢9Ag»u1»u&bbﬁ¢b

"Dan mereka mengatakan (sesuatu) atas nama Allah de

ngan apa yang tidak mereka ketahui", (al-Qur'an 2:16973i;‘

oJaL1°1%4¥U‘J“~*;°LASQLEibaiﬁ@JLl4<>”o#wﬁgJ&d‘Vﬂﬁ"A
' o rmie Vpds ax Lo O L3NG Y ey a0
"Takutlah kamu semua meriwayatkan hadis dariku kecu
all apa yang kamu ketahui, maka barang siapa yang ber-
dusta kepadaku, maka siap-siaplah untuk duduk dineraka
dan barang siapa yang berkata tentang al-Qur'an dengan

akalnya, umalka bersiap-siaplah untuk menempati neraka',
(Abu Isa Muhammad Isa bin Saurah V:199)

Sedangakn yang menerima tafsir bir-ra'yi memberikan
tanggapan terhadap argumen diatas, sebagai berikut : Subhi
Salih memberikan komentar, bahwa yang tidak bqleh itu men-~
nafsirka dengan akal semata (dengan meninggalkan al-Cur'an
dan suinber tafsir riwayah 1ainnya), tanpa dibekali ilmu -

dan syahid atau karena motivasi nafsu belaka dalam menafsir

kan al-Qur'an. Apabila penafsirnya disertai dengan syarat-
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syarat sebagal mufassir, maka tiada alasan melarang menafs
sirkan dengan ra'yu, bahkan tidak berlebihan bila dikata -
kan bahwa al-Qur'an sendiri memberi dorongan yang kuat un
tuk berijtihad (menggunakan akal dalam menggali maksud al-
Qur'an).(Subhi Salih 1977:291-292)

Sebagaimana firman Allah :

VLY 1 S50 ot ad 2L L0 51 S
"Ini adalah suatu kitab yang Kami turuhkan ltepadamu
penuh dengan berkah, supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mendapat fikiran". (al-Qur'an 38:29) ‘

Demikian Jmpga larangan tafsir bir-ra'yi dibatasi ke
pada ayat-ayat yang lafaZ-lafa%nya ada yang musykil dan mu
tasysbih yang tidak dapat diketahui kecuali berdasarkan ha

dis§ dan keterangan sahabat; dibatasi pula kepada penafsiran’ -:’A

Yang hanya menggunakan bzhasa ,Arab, (az-Zahabi I1!258)

Disamping memberi tanggapan seperti yang dikemukakaﬁ.‘
~diatas, golongan yang menerima téfsir bir-ra'yi memberi ar
gumen sebagai berikut :

a. Banyak ayat-ayat al-Gur'an yang memberi motivasi untuk-

| beri jtihad

b. Andaikata tidak diperbolehkian tafsir bir-ra'yi, maka a
kan terjadi stagnasi (kemacetan) hukum -

¢. Para sahabat sendiri menggunakan ra'yu setelah tidak -
mendapatkan dalam al-Qur'an dan al-Hadis sebagai tafsi-
ran

d. Nabi pernah mendoakan agar Ibnu Abbas diberi lelebihan-
dalam bidang tafsir, (az-Zahabi 1:262-263)



Tanggapan dan argumen y;hg dikemukakan oleh golo -
ﬁgan yang menerima tafsirvdirayah diatas;cukup mengena sg
hingga perlu diterima dengan bi jaksana, karena mereka tidak
- membolehkan secara bebas dalam menafsirkan al-Qur'an , tes

tapi mereka batasi dengan ayat-ayat tertentu,

Beberapa hal yang perlu dijauhi oleh mufassir dalan

menafsirkan al-Qur'an adalah :

a. Keberanian menjelaskan maksud firman Allah, padahal ia-
tidak mengetahui seluk béluk bahasa Arab, dasar-dasar -
syari’ah dan ilmu &ang harus dimiliki oleh mufassir,

b, Membicarzkan sesuatu yang hanya diketehui oleh Allah se
perti ayat mutasyabihat

c. Menafsirkan ayat al-Qurlan sejalamn denga nafsu

d. Menafsirkan al-Qur'an untuk kepentingan satu maghab yaqgg
fosid atau rusak i

e. Menafsirkan secara pasti dengan tanpa dalil

Dengan adanya kedua golonga diatas, maka ulama mem_:f_~:.

bagi tafsir bir-ra'yi kepada dua bggian, yaitu :

a. Tafsir bir-ra'yi yang dapat diterima, yaitu tafsir yang
menggunakan reverence al-Qur'an, as-Sunnah, asar sahabat
upaya mufassir yang ahli bahasa Arab, beserta uslub-usi
lubnya, menguasai kaidah-kaidah syari’ah dan tidak ikut
aliran-aliran yang sesat. Terhadap tafsir ini tidak ada
alasan untuk menolak.

b. Tafsir bir-ra'yi yang ditolak, yaitu tafsir yang tidalc-

bersumber pada penjelasan Rasul d.n keterangan sahabat-
yang sahih, tidak berpegang pada ketentuan buzhasa Arab-

syari’ah serta mengikuti aliran yang sesat,natau hanya-
. ;
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befpegang teguh pada kaidah-kaidah bahasa Arab belaka,-
dengan meniggalkan sumber-sumber yang ada.Tafsir semaca

cam ini haram hukumnya dan harus ditolak.

Demikianlah macam-macém tafsir apabilé ditinjau da

ri segi sumber penafsirannya.

Apabila ditinjau dari segi fokus pembahasan atau ti
tik berat dan titik sentral pembahasan para mufaésir dida
lam menafsirka ayat-ayat al-Qur'an ada beberapa macam, di
antaranya : 1. Tafsir ' sufi . 2., Tafsar fighi

3. Tafsir falsafi B. Tafsir ilmi
5. Tafsir adabi dan ijtima’i.

Ad, 1. Tafsir sufi

Tafsir sufi adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur'én 7‘"””
oleh ahli-ahli tasawuf, baik ahli tasawuf nazari, maupun 43.
ahli tasawuf agmali. Dengan demikian maka tafsir sufi ada -;a;
dua macam, yaitu : | |
a. Tafsir sufi pazari, yaitu pembchasan ayatrayat al-Qur'an
(oleh ahli-ahli tasawuf yang terpengaruh oleh ajaran-aj
jaran filsafat) sesuai ddengan tebri ajaran-ajaran merg
ka, bahkan mereka berupaya dengan berbagai cara untuk -
mendapatkan syahid duri al-Qur'an untuk mendukung aja-
ran mereka sehingga ayat-ayat ditafsirkan dengan penje-
lasan yang.menyimpang dari arti lahirnya, tidak sesuai-
dengan ketentuan bahasa dan agama, (
b, Tafsir isyari/faidi, yaitu pentatwilan ayat-ayat al-Qur R
tan oleh ahli tasawuf amali dengan penjelasan, yang kelu

]

ar dari arti lahir sesuai dengan isyrat yang samar yang
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hanya bisa dipahami oleh para ahli suluk, skan tetapi da.-
di cocokkan antara arti yang tersutat (lahir) dengan erti-

yang tersirat (isyari).(al-Gabasyi 1971:121-124)

Tafsir isyari ini dapat diterima menurut Ali As-Sab
buni, apabila memenuhi syarat-syarat berikut :
1. Tidak bertolak belakang dengan susunan al-Qur'an yang -
lahir. o
2., Tidak mehyatakan, bahwa maksud yang sebenérnya hanyalah
yang tersirat (isyari) bukan yang tersurat.
3. Penta'wilan tersebut harus tidak terlalu jauh, yang tid
dak ada hubungannya sama sekali dengan lafaZz.
,, Tidak bertentangan denganb hukum syari’at dan hukum akal.
5. Tidak membuat kacau golongan masyarakat,(Ali As-Sabuni-

1970:242)

Demikian juga dengan tafsir sufi nazari; dapat dit§: 

rima apabila memenuhi syarat-syarat tafsir isxafi tersebuf“?i ﬂua

diatas,

Sedangkan perbedaan tafsir sufi nazéri dan sufj ama
1i meliputi :

a. Tafsir sufi'nazéri didasarkan pada teori-teori ilmiyah-
yang telah tefpatri pada diri penulisnya, sedangkan su
fi amali didasarkan pada pengalaman-pengalamanh batin -
terasakan/terungkap dari.yang bersangkutan.

b. Seringkali sufi nazari menganggap hasil tafsirannya te

vlah-mencakup makna yang dikandung ayat, sedangkan sufi-
amali tidak menganggap produk tafsirannya meliputi semu

a kandungan ayat.

Ad.2. Tafsir fighi
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Yang dimaksud dengan tafsir jiggi ialah penjelasan-
terhadap ayat-ayat ghkam sebagai produk ijtihad para mujta
hid (fuqaha). Tafsir.ini banyak didapat dalam kitab-kitab-
figih disamping kitab-kitab tafsir fighi menurut barbagai-
mazhab. |

Ad,3, Tafsir falsafi

Tafsir timbul timbul sebagai dampak dari adanya ge
rakan penterjemahan literatur asing kedalam bahasa Arab -
termasuk pada zaman Abbasyiyah, Sikap ulama terhadap ide~i
de filsafat itu ada dua golongan, yaitu :

a, (iolongan yang menolak (tidak keseluruhan filsafat) heﬁa
nafsifkan al-Qur'an dengan pandangan filsafat,‘mereka B

menyebutkan kelamahan-kelemahan filsafat.Mereka membe ="

narkan pandangan-pandangan yang sesual dengan al-Qurtan

dan menolak serta menjelaskan pemikiran yang kontradikiﬁf;g;“'

tif.,

b. Golongan yang menerima secara bulat, berupaya menafsirk
kan al-Qur'an secara filosofis, w.lau pandangan itu ber
tentangan dengan syara’, ini dapat ditemui dalam buku -
buku filsafat yang diciptakannya; seperti karangan Ibnu.
Sina |

Ad. 4, Tafsir Tlmi

Tafsir ini adalah tafsir yang menentukan istilah il

miyah dalam al-Gur'an dan berupaya menelorksn berbagai il

mu dan pandangan filsafat. (al-Gabasyi,1971:139j' |

Pada obyek daripada tafsir ilmi adalah ayat-ayat ka

uniyah, ia ditafsirkan secara ilmiyah menurut teori-teori-
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ilmu pengetahuan dengan memelihara keagungan dan kesucian-~
al-Qur'an, untuk menopang teori ilmiyah dan mengungkapkan-

bahwa al-Qur'an tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan,

Menurut al-Farmawi, tafsir ilwi dapat siterima bila
tidak ada pemaksaan makna dan lafaZ ayat tidak serampangan
dalam menelorkan arti-arti ilmiyah dari ayat itu.(alzFarma

wi 1977:41)

Ad.5, Tafsir adabi dan ijtima’i

Tafsir adabi dan ijtimai adalah tafsir yang beroehd
entasl pada sastra budaya dan kenasyarukatan, ialah tafsir
yang menitik beratkan penjelasan ayat;ayat al-Gur'an péda
segi-sepgl ketelitian redaksi al-(ur'an, kemudian menyusun-
kandungan ayat-ayat tersebut dalam redaksi yang indah dené
ngan penonjolan utama dari segi turunnya al-Gur'an, yaitu-i
membawa petunjuk dalam kehidupan, kemudian menggandengkan~ ;
pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang-;
berlaku dulam masyarakat dan pembangunan dunia.(H.M.(urai-

syi Syihab 19¢4:3). 8eperti tafsir Muhammad abduh.

Dari pengertian diatas tafsir adabi dan ijtima’i me
ngandung ciri-ciri sebagai berikut :
1. Memperhatikan keteliiian redajsl ayat-ayat al-Qur'an
2. Menguraikan makna yang terkandung dalam ayat dengan red
daksi yang @indak.
3, Penafsiran ayat-ayat itu dikaitkan dengan hukum-hukum a

lam yang berlaku dimasyarkat.

E, Hasyiyah
2 - Z - -7
.y SO IrR |
Dalam al-Munjid disebutllan : ax>'W':%'0 54



(Lauwis Ma'luf 1986:136). F.Steingass,PhD, dalam kamuénya
menulis sebagai berikut: 4.iW'pl.,5),» : edge,rim, border,
hem = marginal note, appendix; supplement; postcript.(F, -
Steingass 1978:258). Sedangkan al-Munawir menulis KWL A
= catatan pinggir kitab, 4w\, & J!(sisi, samping, tepi,-
pinggir), g/\213lﬁf§bh>(tepi kitab).(Ahmad Warson Munawir:289)

LDari beberapa arti dari lafaz teréebut, maka kira -
nya dapat diambil suatu pengertian bahwa hasyiyah adalah =
merupakan catatan tambahan yang dilakukan oleh seseorang ¢
sebagail kouentar terhadap keterangan orang lain, Yang dalam
hal ini berarti As-Sawi memberikan catatan tawbahan terha-

dap penafsiran al-Jalalain,

- F, Syarat dan adub mufaésir
Al-Qur'an merupakan firman Allah yang dapat dipaham . -
mi secara gamblang dan mendetail, sesuai dengan tingkatan- K
kemampuan manusia jang beragama, Untuk menafsirkan dengan-
mendalam dan mempunyai kwaliyas tentu tidak pudah, namun @
memerlukan beberapa syarat agar tidak terperangkap dan jaé
tuh pada penafsiran yang termasuk larangan Nabi sawy Sya -
rat-syarat itu ada yang berhubungan dengan mufassir dari -
segl mental atau akhlal, ada yang berkaitan dengan seperan
ngkat ilwu yang harus dikuasai mufassir, dan ada yang berk

kaitan dengan prosedur yang harus dilalui mufassir,

Dengan syarat-syarat diatas produk tafsir diharapkan
dapat dijadikan acuan yang mendekati kebenaran dalam mema-
hami firman Allah,

Dalam pewbahusan ini akan diketengahkan ketiga per-



syaratan diatas, yaitu yang befkaitan dengan mental/akhlad
ilmu yang dikuasai, dun prosedur yang harus dilalui oleh -

seorang yang akan menafsirkan al-Qur'an.

Eerkenaan dengan mental/akhlaq yang harus4dimiliki-
oleh mufassir adalah sebaghi berikut :

1. Mempunyai i’tikad yang lueus dan memégang ketentuan- ke
tentuan agama.

2. Mempunyai niat yang baik dan tujuan yang benar, ikhlas-
semata-mata dan tagarrub kepada Allah.(al-Farmawi 1977:
20)

5. Memiliki akhlaq yang luhur, seperti tawaddu’ memulyakan
Jiwa, hal itu bisa dicapai bila menyukai keutamaan.

L, Selalu sesuai antara ucapah dengan perbuatan,

5. Selalu hati-hati dan waspada dalam menukil kebenaran.

6. Berani.berkata benar, walaupun dihadapan raja (orang - A% ; -f

yang disegani dan ditakuti). ,
7. Mendahulukan orang yang lebih utama,(Manna’Qattan 1973:
331-332) ‘
Sedangakan yang berkaitan ddngan ilmu yang harus di
miliki atau dikuasai oleh mufassir menurut as-Suyuti ada -
lah :

1. Bahasa Arab dan seluk beluknya, yang berupa nahwu,saraf
-dan isytiqaq, sebab bagaimana mungkin memahami ayat tan
pa memahami perBedaan kata dan susunan kalimat tunpa me
ngetahui perubahan atau perbedaan harakat, dan tanpa me
ngetahui asal usul pengambilan dan perubuhanvlafaz.

2. Ilmu Balagah, yang meliputi ilmu ma’ani, ilmﬁ'bayan,daﬁ

ilmu badi’; ilmpu ini sangat penting bagi seorang mudds-
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.

sir dalam memelihara dan meléétarikan kemu? jizatan alaQur'

'an, karena tanpa ilmu-ilmu itu akan tenggelam

S

Lo

. 5 .

6.

7.

Ilmu usul fiqih, usulud-din, ilmu asbabun-nuzul wal-qis
sas, ilmu hasikh mansukh dan ilmu gira'at; semua ilmu &
ini sangat dibtuhkan dulam rangka memahami maksud al-Qur
'an

Ilmu mauhibah, yaitu ilmu yang dianugerahkan ﬁllah kepa
da orang yang méngamalkan'ilmunya dengan éungguh-sungguh
(AspSabuni, 1970:2182223) |

Mengetahui seljarah kehidupan Rasul, dan para sahabatnya
baik yang berupa ucapan, perbuatan dan pengakuan, (al=Qa
simi I:325)

Mengetahui situasi dan kondisi Arab dikala al-Qur'an di
turunkan. _ ;
Mengetahui ilmu kauniyah (alam semesta), ijtima’iyah (-
(sosial), nafsiyah (psychologi) dan tasawuf.(DR,Muh, Bg‘n

suni Faudah :19)

Adapun syarat-syarat yang berkaitan dengan prpsedur

penafsiran al-Qur'an adalah :

1.

2.

3.

Memahami al-Qur'an secara keseluruhan minimal yang rdle
van dengan pembahasan,

Memahami roh (jiwa) Sunnah Rasul, yang beffungsi men je-
laskan al-Qur'an.

Memahami agwalus-sahabah, yang menyaksikan turunnya al-

Qur'an, demikian pula pendapat tabi’in.

Mempelajari hasil yang telah dicapai ilmu pengetahuan -
yang mengungkapkan keajaiban alam yang dilakukan melalu
i eksperimen. (al-Qasimi I:325)



